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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

etnomatematika pasar satelit Lubuklinggau pada materi aritmatika sosial untuk kelas VII MTs yang valid, 

praktis, dan efektif. Untuk mengetahui kevalidan dalam penelitian ini dilakukan uji validasi dari ahli materi, 

media dan bahasa, sedangkan untuk mengetahui kepraktisan dalam penelitian ini dilihat dari hasil angket 

kepraktisan guru dan siswa (small group), serta untuk mengetahui keefektifan dalam penelitian ini dilihat dari 

hasil uji lapangan (field test). Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan model 

pengembangan ADDIE, yang terdiri dari tahap Analize, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. 

Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, angket, dan tes, dengan subjek penelitian adalah siswa 

kelas VII MTs Negeri 1 Lubuklinggau yang berjumlah 6 orang untuk uji small group dan 17 siswa untuk uji 

lapangan (field test). Berdasarkan hasil dari analisis data menunjukkan bahwa nilai Aiken’s V dari validasi ahli 

materi yaitu 0.82, ahli media yaitu 0,92, dan ahli bahasa yaitu 0,90 dengan kategori sangat valid. Pada uji 

kepraktisan guru dan siswa memperoleh persentase keseluruhan 86,5% dengan ketegori sangat praktis. Adapun 

hasil uji keefektifan melalui tes yang diberikan oleh 17 siswa mendapatkan skor rata-rata sebesar 0,71 dengan 

menggunakan rumus n-gain dan termasuk dalam kriteria tinggi atau sangat efektif digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

Kata kunci: LKPD, Etnomatematika, Aritmatika Sosial. 

ABSTRACT 

This research aims to produce ethnomathematics-based LKPD for the Lubuklinggau satellite market on 

social arithmetic material for class VII MTs that is valid, practical and effective. To determine the validity of this 

research, a validation test was carried out by material, media and language experts, while to determine the 

practicality of this research, it was seen from the results of the teacher and student (small group) practicality 

questionnaire, and to determine the effectiveness of this research, it was seen from the results of the field test ( 

field test). This research uses the ADDIE development model, which consists of stages: Analysis, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation. Data collection techniques were through interviews, 

observations, questionnaires and tests, with the research subjects being class VII students at MTs Negeri 1 

Lubuklinggau, totaling 6 people for the small group test and 17 students for the field test. The data analysis 

results show that Aiken's V value from material expert validation is 0.82, media expert is 0.92 and language 

expert is 0.90 with a very valid category. In the practicality test, teachers and students obtained an overall 

percentage of 86.5% in the very practical category. The results of the effectiveness test through tests given by 17 

students obtained an average score of 0.71 using the N-Gain formula and are included in the criteria for high or 

very effective use in the learning process. 

Keywords: LKPD, Ethnomathematics, Social Arithmetic   
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah salah satu bagian terpenting dalam kehidupan sehari-hari yang 

sangat diperlukan agar dapat mengembangkan kemampuan diri untuk menghadapi perubahan 

dalam kehidupan seseorang. Menurut Mulyono & Elly S. (2020) pendidikan dalam suatu 

negara dapat dianggap sebagai investasi satu generasi untuk generasi berikutnya. Sedangkan   

Sasaran dari pendidikan adalah manusia, pendidikan bermaksud untuk dapat membantu 

peserta didik dalam menumbuh kembangkan potensi-potensi kemanusiaan yang ada pada diri 

manusia itu sendiri (Suryana, 2018). Lebih lanjut Yulianto (2021) menyatakan bahwa salah 

satu cara untuk mendapatkan pendidikan yaitu melalui pendidikan formal seperti sekolah.   

Salah satu mata pelajaran yang dipelajari dalam dunia pendidikan adalah matematika. 

Pelajaran matematika di sekolah merupakan pelajaran yang bersifat abstrak, sehingga 

diperlukan strategi pembelajaran yang tepat untuk mengajarkan matematika agar siswa lebih 

mudah memahami konsep yang terkandung dalam setiap materi yang dipelajari (Gunawan et 

al., 2022). Lebih lanjut, Novitasari (2016) menyatakan bahwa matematika sebagai salah satu 

bidang studi yang diajarkan di lembaga pendidikan formal merupakan salah satu bagian 

penting dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Susanti et al. (2020) yang menyatakan bahwa matematika sangatlah penting untuk diberikan 

kepada semua siswa, mulai dari sekolah dasar sampai pada perguruan tinggi. Pembelajaran 

matematika juga memiliki tujuan sebagaimana yang disampaikan dalam penelitian Isnaini et 

al. (2023) beberapa tujuan pembelajaran matematika adalah untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah dan komunikasi matematis siswa. 

Rosalina & Elly S (2019) menyatakan bahwa matematika itu merupakan pelajaran 

yang kurang diminati oleh siswa karna terdapat banyak sekali rumus-rumus sehingga 

dipandang sangat menakutkan karna pengerjaan soalnya dibutuhkan pemusatan pemikiran 

yang serius. Oleh karena itu sebagian siswa menganggap matematika adalah pembelajaran 

yang sulit. Sebagai seorang guru harus membuat proses pembelajaran matematika semenarik 

mungkin agar peserta didik tidak merasa takut serta sulit dalam pembelajaran matematika. 

Tugas guru dalam memperbaiki proses pembelajaran hendaknya memperhatikan faktor-faktor 

yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan menyiapkan 

strategi, metode, model dan media yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan (Cahyani & 

Sowanto, 2021). 
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan pada tanggal 2 November 

2023 terhadap salah satu guru matematika MTs Negeri 1 Lubuk Linggau Kelas VII 

menunjukkan bahwa hasil belajar matematika khususnya di mata pelajaran aritmatika sosial 

masih rendah dan di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70. Berdasarkan hasil 

wawancara dan observasi juga menunjukkan rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep matematika, kegiatan pembelajaran masih 

bersifat satu arah, siswa masih berpusat kepada guru sebagai sumber informasi, dan belum 

dikembangkannya alat bantu pengajaran yang berkaitan dengan masalah yang terjadi 

dilingkungan peserta didik, sehingga membuat peserta didik menganggap pembelajaran tidak 

begitu menarik yang mengakibatkan peserta didik mudah merasa bosan saat pembelajaran 

berlangsung. Lebih lanjut Sahal et al. (2023) mengungkapkan rendahnya motivasi siswa 

menyebabkan guru kesusahan untuk melatihkan kemampuan dasar matematika. 

Salah satu cara untuk menjadikan pembelajaran menjadi menarik adalah membuat alat 

bantu pengajaran berupa lembaran-lembaran berisi tugas yang dikerjakan oleh peserta didik 

yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari pada saat proses pembelajaran di dalam kelas. 

Adanya media pada pembelajaran matematika, dapat membuat materi matematika yang 

bersifat abstrak dapat menjadi tidak abstrak sehingga siswa akan mudah memahami materi 

pelajaran dan guru juga dapat lebih mudah untuk menjelaskan materi yang diajarkan (Astuti et 

al., 2024). Salah satu alat bantu pengajaran yang banyak digunakan disekolah pada saat ini 

yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Menurut Purwasi & Fitriyana (2020) LKPD 

merupakan salah satu sumber belajar yang dikenal pada kurikulum 2013 yang digunakan 

untuk membantu para guru dan melatih keterampilan siswa dalam menemukan konsep-konsep 

melalui langkah kerja maupun permasalahan yang disediakan beserta dilengkapi dengan 

teknik penilaiannya. Sedangkan menurut (Pratiwi, 2021) menyatakan bahwa LKPD 

merupakan sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh peserta didik untuk 

memaksimalkan pemahaman dan upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator 

pencapaian belajar yang harus ditempuh.  

Hakiky dalam Pakpahan et al. (2019) saat ini pengguna LKPD dinilai kurang maksimal 

karena masih banyak pendidik memberikan soal latihan dari buku paket sebagai LKPD dan 

bukan hasil rancangan pendidik. Untuk itu LKPD seharusnya di kembangkan oleh seseorang 

pendidik berdasarkan permasalahan yang berkaitan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. 
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Salah satunya dengan mengaitkan budaya yang ada disekitar peserta didik dengan LKPD. 

Pembelajaran yang dikaitkan dengan budaya disebut etnomatematika. 

Etnomatematika adalah suatu bidang ilmu pengetahuan yang diterapkan untuk lebih 

mudah memahami pembelajaran matematika yang diadaptasi berdasarkan budaya masyarakat 

tertentu. Etnomatematika tidak hanya mengakui keberagaman dalam cara masyarakat 

menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga memperkuat keterkaitan erat 

antara matematika dan budaya (Andang et al., 2024). Lebih lanjut Zainuddin et al. (2022) 

menyatakan bahwa etnomatematika dapat diartikan sebagai matematika yang diperkaitkan 

oleh kelompok budaya, seperti masyarakat perkotaan dan perdesaan, kelompok buruh, anak-

anak dari usia tertentu, masyarakat adat dan lainnya. Salah satu pembelajaran matematika 

yang dapat dikaitkan dengan etnomatematika pasar satelit adalah pada materi aritmatika sosial. 

Mata pelajaran aritmatika sosial sangat berkaitan sekali dengan kehidupan sehari-hari terutama 

pada kehidupan sosial. Hal ini selaras dengan yang dikatakan oleh Ramadhany & Prihatnani 

dalam Pakpahan et al. (2019) bahwa materi aritmatika sosial bersinggungan langsung dengan 

kehidupan sosial karena kaitannya dengan dunia perekonomian.   

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini menggunakan Research and Development (R&D) atau yang sering 

di kenal dangan penelitian pengembangan. Menurut Isnaini et al. (2023) dalam memilih model 

pengembangan yang akan digunakan dalam penelitian pengembangan LKPD harus sesuai 

dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Berdasarkan hal tersebut  model 

pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analysis, Design, Development, 

Inplementation, and Evaluation (ADDIE). Lidiana & Sukestiyarno (2023) menyatakan model 

ADDIE ini merupakan model pengembangan bahan ajar yang terdiri dari urutan langkah 

sistematis untuk menyelesaikan masalah pembelajaran yang berfokus pada sumber belajar 

sesuai kebutuhan dan karakteristik siswa. Subjek penelitian melibatkan seluruh siswa kelas 

VII.11 MTs Negeri 1 Lubuklinggau yang berjumlah 17 siswa dan 1 guru mata pelajaran 

matematika. 
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Teknik pengumpulan data 

Observasi  

Observasi adalah salah satu teknik pengumpulan data dengan melalui pengamatan 

terhadp kegiatan yang sedang berlangsung. Menurut Sugiono, (2015:203) teknik pengumpulan 

data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses 

kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. 

Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu cara yang digunakan peneliti untuk mengetahui 

respon dari subjek dalam penelitian pengembangan serta untuk menemukan permasalahan 

yang akan diteliti. Menurut Sugiyono (2015) bahwa wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data jika peneliti menginginkan untuk melakukan studi awal menemukan 

permasalahan yang akan diteliti, dan mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. 

Angket  

Menurut Sugiyono, (2015:199) angket adalah instrumen pengumpukan data yang 

penggunaannya dengan cara memberikan pertanyaan-pertanyaan tertulis kepada responden 

untuk dijawab. Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui respon peserta didik 

terhadap media pembelajaran yang akan dikembangkan serta memperoleh data kevalidan 

produk dari validator. 

Tes  

Menurut Mamik (2015) tes merupakan rangkaian pernyataan atau alat yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan, keterampilan, pengetahuan, intelegensi yang dimiliki oleh 

individu maupun kelompok. Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar peningkatan pengetahuan dasar siswa SMP/MTs dengan materi aritmatika social. 

Dokumentasi  

Menurut Sugiyono (2015) bahwa dokumentasi merupakan pengambilan data dalam 

bentuk catatan, gambar, atau buku-buku yang memberikan informasi terdahulu. Dokumentasi 

adalah salah satu instrument pengumpulan data yang dilakukan secara langsung ditunjukkan 

pada subjek penelitian, tetapi melalui suatu dokumen. 
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Teknik Analisis Data 

Analisis Kevalidan 

LKPD berbasis etnomatematika yang telah dibuat pada tahap desain dan 

dikembangkan, selanjutnya akan memasuki tahap evaluasi yang berupa uji validasi ahli 

materi, ahli media dan ahli bahasa setelah menghitung penjumlahan jawaban validator, 

selanjutnya menghitung indeks persentase kevalidan dari skor penilaian yang akan dilakukan 

oleh validator. Klasifikasi kevalidan diperoleh dari interpretasi indeks kevalidan. Setelah 

lembar validasi diisi oleh validator langkah selanjutnya adalah menghitung skor rata-rata 

penilaian yang dinilai oleh setiap validator dengan rumus dari Puspitasari & Febrinita (2021) 

sebagai berikut: 

V  

Selanjutnya mencari nilai rata-rata dari ahli media, ahli materi dan ahli bahasa. Data 

hasil validasi selanjutnya akan digolongkan dalam klasifikasi pada tabel 1 sebagai berikut. 

Tabel 1. Kriteria Validasi Uji Ahli 

               Interval rata-rata skor Klasifikasi 

                    0 < V ≤ 0,20 Sangat tidak valid 

                 0,20  < V ≤ 0,40 Tidak valid 

                 0,40  < V ≤ 0,60 cukup valid 

                 0,60  < V ≤ 0,80 valid 

                  0,80 < V ≤ 1,00 Sangat valid 

Sumber : Aini dkk dalam Yani et al. (2023) 

Berdasarkan tabel 1 tentang klasifikasi indeks kevalidan apabila diperoleh nilai > 60 

maka produk dalam klasifikasi valid. 

Analisis Kepraktisan 

Setelah mengetahui hasil LKPD yang telah diuji kevalidannya, Langkah selanjutnya 

dilakukan uji kepraktisan produk. Setelah mendapatkan hasil indeks kepraktisan selanjutnya 

akan dicari nilai rata-rata dari subjek penelitian. Data nilai rata-rata hasil uji kepraktisan 

setelah akan digolongkan dalam klasifikasi pada table 2. 
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Tabel 2. Klasifikasi Indeks Kepraktisan 

Indeks Hasil Validasi Klasifikasi 

80<p≤100 Sangat praktis 

60<p≤80 Praktis  

40<p≤60 Cukup praktis 

20<p≤40 Kurang praktis 

0<p≤20 Tidak praktis 

 

Berdasarkan tabel 3.6 tentang klasifikasi indeks kepraktisan, apabila diperoleh nilai  

> 60 maka produk termasuk dalam klasifikasi praktis. 

Analisis Keefektifan 

Pada analisis keefektifan bahan ajar beberapa hal yang dilakukan yaitu: (1) peserta 

didik melakukan pretest yang mana dilakukan pada awal sebelum menggunakan LKPD 

berbasis etnomatematika yang dikembangkan dan posttest yang dilakukan pada akhir setelah 

melakukan pembelajaran menggunakan LKPD berbasis etnomatematika yang dikembangkan; 

(2) memberikan peserta didik soal tes berupa 5 soal cerita untuk menghitung hasil jawaban 

siswa; (3) menghitung nilai akhir; (4) menghitung nilai rata-rata dari hasil pretest dan posttest; 

(5) dari nilai rata-rata pretest dan posttest selanjutnya akan dilakukan penghitungan hasil tes 

dengan rumus N-Gain; (6) selanjutnya nilai N-Gain akan didapatkan klasifikasi untuk 

menyatakan kriteria gain (Hake, 1999) seperti tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Klasifikasi N-Gain 

Koefisien N-Gain Kategori 

0.71-100 Tinggi  

0.31-0.70 Sedang  

 0.00-0.30 Rendah  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian hasil dan pembahasan menyajikan hasil-hasil yang diperoleh dan cara 

pencapaiannya. Uraian harus komprehensif namun tetap ringkas dan padu. Pembahasan hasil 

penelitian meliputi kelebihan dan kekurangan, serta pengujian. Hasil uji coba yang telah 

diterapkan ke peserta didik selanjutnya akan digunakan untuk menyelidiki kevalidan, 

kepraktisan dan keefektifan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) Berbasis Etnomatematika 

Pasar Satelit Lubuklinggau Pada Materi Aritmatika Sosial selanjutnya akan dilakukan tahapan 

analisis data. 
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Uji Kevalidan  

Analisis kevalidan di ambil dari data yang diperoleh dari uji validitas pada ahli materi, 

ahli media dan ahli bahasa. Berikut adalah hasil analisis pada uji validitas. 

Tabel 4. Hasil Rekapitulasi Uji Validasi 

No Validator Jumlah butir 

pertanyaan 

Skor yang 

diperoleh 

Rata-rata 

skor 

Kriteria 

1 Wediyanti S.Pd 11 47 0,81 Sangat Valid 

2 Nugroho Ponco 

Riyanto, M.Kom.  

13 61 0,92 Sangat Valid 

3 Sri Murti, M.Pd 10 46 0,90 Sangat Valid 

Jumlah 34 154 0,88 Sangat Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa LKPD dapat 

dikategorikan sangat valid. Hasil tersebut telah dibuktikan dengan melakukan uji validasi 

dengan mendapatkan skor rata-rata sebesar 0,88. Hal ini menunjukkan bahwa media 

pembelajaran LKPD yang dikembangkan sangat valid dan layak untuk diuji cobakan kepada 

peserta didik.   

Analisis Kepraktisan  

Setelah melakukan uji validitas ahli, maka selanjutnya adalah produk diujicobakan 

oleh guru mata pelajaran matematika MTs Negeri 1 Lubuklinggau serta uji coba peserta didik 

kela VII di MTs Negeri 1 Lubuklinggau. Berikut adalah rekapitulasi penilaian uji kepraktisan 

yang dilakukan oleh guru dan siswa (smal group). Disajikan pada tabel 4.12 sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Rekapitulasi Uji Kepraktisan 

No Penilaian respon Jumlah butir 

pertanyaan 

Skor yang 

diperoleh 

Rata-rata 

skor 

Kriteria 

1 Wediyanti S.Pd 10 41 82% Sangat Valid 

2 Siswa  

(Small Group) 

10 274 91% Sangat Valid 

Jumlah 20 315 86,5% Sangat Valid 

 

Berdasarkan Uji kepraktisan guru dan siswa (small group) dapat dikatakan bahwa 

LKPD yang dikembangkan sangat praktis digunakan dalam proses pembelajaran hal ini 

terbukti dari  hasil uji kepraktisan guru yang mendapatkan skor 82% dan uji kepraktisan siswa 

(small group) mendapatkan skor 91%. Dari hasil Uji kepraktisan terseut mendapatkan skor 

rata-rata sebesar 86,5% dengan kategori sangat praktis digunakan dalam proses pembelajaran. 
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Analisis Keefektifan 

Analisis ini dilakukan di kelas VII.11 MTs Negeri 1 Lubuklinggau yang berjumlah 17 

siswa. Analisis keefektifan LKPD berbasis etnomatematika pasar satelit Lubuklinggau pasa 

materi aritmatika sosial dilakukan dengan cara membandingkan hasil belajar peserta didik 

sebelum dan sesudah menggunakan LKPD yang di kembangkan dengan menggunakan metode 

pre-test dan post-test. Berikut merupakan data hasil nilai uji lapangan pada siswa dapat dilihat 

dari tabel 4.11 sebagai berikut. 

Table 6. Hasil Uji Lapangan  

Jumlah siswa Rata-rata pre-test Rata-rata-post-test 

 17 siswa 18,35 76,47 

N-gain 

 
Kategori Tinggi 

 

Dari analisis data yang didapatkan yang diperoleh dari siswa kelas VII.11 MTs Negeri 

1 Lubuklinggau yang berjumlah 17 siswa terhadap  LKPD Berbasis Etnomatematika Pasar 

Satelit Lubuklinggau Pada Materi Aritmatika Sosial dapat dinyatakan efektif digunakan dalam 

proses pembelajaran, hal ini terbukti setelah melakukan perhitungan hasil tes dengan 

menggunakan rumus N-Gain dengan memperoleh nilai sebesar 0.71 yang memiliki kriteria 

tinggi. Oleh karena itu maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan LKPD Berbasis 

Etnomatematika pada Materi Aritmatika Sosial untuk kelas VII di MTs Negeri 1 

Lubuklinggau sangat efektif untuk digunakan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengembangan LKPD pembelajaran matematika berbasis 

etnomatematika pasar satelit lubuklinggau pada materi aritmatika sosial untuk kelas VII MTs  

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: (1) hasil analisis validitas produk LKPD Berbasis 

Etnomatematika Pasar Satelit Lubuklinggau pada Materi Aritmatika Sosial mendapatkan skor 

rata-rata sebesar 0,88 dengan kriteria sangat valid. Sedangkan hasil analisis kepraktisan 

produk LKPD Berbasis Etnomatematika Pasar Satelit Lubuklinggau pada Materi Aritmatika 

Sosial mendapatkan skor rata-rata sebesar 86,5%  dengan kriteria sangat praktis; (2) hasil 

analisis efektivitas produk LKPD Berbasis Etnomatematika Pasar Satelit Lubuklinggau pada 
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Materi Aritmatika Sosial mendapatkan skor 0,71 dengan kriteria tinggi atau sangat efektif 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil validitas, kepraktisan, dan efektivitas yang sangat baik, LKPD 

berbasis etnomatematika pasar satelit Lubuklinggau pada materi aritmatika sosial disarankan 

untuk diimplementasikan secara luas di berbagai MTs atau SMP guna memberikan 

pengalaman belajar yang kontekstual dan relevan bagi siswa. Pengembang dapat 

mengeksplorasi lebih banyak unsur etnomatematika dari budaya lokal lainnya untuk 

memperkaya materi pembelajaran, sekaligus menyelenggarakan pelatihan bagi guru agar 

produk ini dapat dimanfaatkan secara optimal. Selain itu, LKPD ini dapat menjadi acuan 

untuk pengembangan produk serupa pada materi lain, dengan penelitian lanjutan yang 

bertujuan menguji efektivitasnya dalam jangka panjang serta dampaknya terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan kreativitas siswa. Sebagai langkah inovasi, disarankan pula 

untuk mengembangkan versi digital atau interaktif dari LKPD ini agar lebih fleksibel dan 

sesuai dengan kebutuhan era digital. 
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